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KATA PENGANTAR

Assalaamu ‘alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh

Puji dan syukur kepada Allah SWT atas limpahan karunia dan rahmad-Nya sehingga tim panitia
Seminar Nasional Pengembangan Sumberdaya Pedesaan dan Kearifan Lokal Berkelanjutan IX dari
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masayarakat (LPPM) Universitas Jenderal Soedirman
(Unsoed) dapat menerbitkan prosiding seminar nasional.

Perguruan tinggi sebagai pusat penelitian dan pengabdian kepada masayarakat diharapkan dapat
mendiseminasikan dan mensosialisasikan hasil-hasil karya unggulan dari penelitian dan pengabdian
kepada stakeholder, investor dan masyarakat pengguna secara luas. Kegiatan seminar nasional bertujuan
menjembatani produk unggulan yang dihasilkan oleh peneliti/pengabdi dari berbagai perguruan tinggi di
Indonesia kepada masyarakat pengguna dan investor baik di skala daerah dan nasional untuk
pengembangan sumberdaya lokal berbasis kearifan lokal.

Seminar Nasional Pengembangan Sumber Daya Pedesaan dan Kearifan Lokal Berkelanjutan IX ini
merupakan seminar tahunan yang menjadi salah satu program Lembaga Penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat. Seminar kali ini merupakan bagian rangkaian seminar nasional Pengembangan Sumberdaya
Pedesaan dan Kearifan Lokal Berkelanjutan yang sudah memasuki tahun ke 9. Pada tahun 2019 ini,
kegiatan seminar nasional dikolaborasikan dengan pelaksanakan 2st ICMASURE 2019 (2™ International
Conference on Multidisciplinary Approaches for Sustainable Rural Development) yang termasuk dalam
dalam rangkaian kegiatan dies natalis Universitas Jenderal Soedirman yang ke-56. Seminar nasional ini
menjadi salah satu media wajib bagi para peneliti di Universitas Jenderal Soedirman untuk
mendesiminasikan hasil-hasil penelitiannya. Pada tahun ini kegiatan Seminar Nasional berafiliasi dengan
jurnal jurnal yang berada di bawah Universitas Jenderal Soedirman.

Total peserta pada seminar nasional kali ini naik hampir dua kali lipat dibandingkan tahun
sebelumnya. Kegiatan yang diselenggarakan 19-20 November 2019 di Java Heritage Purwokerto ini diikuti
oleh 1210 peserta, dimana 583 peserta sebagai pemakalah, 591 pemakalah anggota dan 36 peserta non
pemakalah yang berasal dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Diantaranya dari wilayah Jawa Tengah
: Universitas Negeri Semarang, UNDIP, STIE, PIP, UNU Purwokerto, Amikom Purwokerto, STIE
Putrabangsa Kebumen, Akper Al hikmah 2 Brebes, Akademi Pertanian HKTI Banyumas, Akademik Tenik
Tirta Wiyata. Jakarta : UNJ, Univ Trisakti, Univ Surya, Univ Sahid. Yogyakarta : UNJ, UGM, UMY,
Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi "AAN", ASMI Desanta. Jawa Barat : ITB, Univ Kuningan, Poltek
Bandung, STTB Bandung, Univ Perbangsa Karawang. Jawa Timur : Universitas Tronojoyo. Sumatera
Barat : Universitas Andalas. Jambi : Universitas Jambi. NTB : Universitas Mataram. Sulawesi Selatan :
Politeknik Palopo, Politeknik Bosowa, dan beberapa instansi/balai besar seperti Sosek Kelautan dan
Perikanan KPP, Balitbang Tanaman Hutan Bukan Kayu, Balai Penelitian dan Teknologi Agroforesty serta
Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI

Tema yang diangkat pada Seminar Nasional ini terdiri dari 8 bidang kajian yaitu : 1) Biodiversitas
Tropis dan Bioprospeks 53 judul makalah, 2) Pengelolaan Wilayah Kelautan, Pesisir dan Pedalaman 17
judul makalah, 3) Pangan, Gizi dan Kesehatan 149 Judul, 4) Teknik dan Energi Baru dan Terbarukan 26
Judul, 5) Kewirausahaan, Koperasi dan UMKM 46 judul makalah, 6) Rekayasa Sosial dan Pengembangan
Perdesaan 119 judul, 7) llmu-lmu Murni (Matematika, Fisika, Kimia dan Biologi) 27 judul dan 8)
Pengabdian Kepada Masyarakat 146 Judul. Sebanyak 40 jurnal terpilih diterbitkan di jurnal-jurnal yang
berafiliasi dengan Universitas Jenderal Soedirman seperti 1) Dinamika Jurnal, 2) Jurnal Lingua Idea, 3)
Jurnal Agrin, 4) Dinamika Rekayasa, 5) Jurnal Pembangunan Pedesaan, 6) Teras Fisika, 7) Bionursing, 8)




Jurnal Sosial Soedirman, 9) Animal Production, 10) Jurnal Gizi Pangan, 11) Jumal Kesehatan Masyarakat
dan 12) Mandala Health.

Panitia Pelaksana Seminar Nasional Pengembangan Sumber Daya Pedesaan dan Kearifan Lokal
Berkelanjutan IX telah berusaha melaksanakan seminar nasional dengan sebaik-baiknya. Panitia sangat
terbuka dengan kritik dan saran yang membangun untuk perbaikan kualitas Seminar Nasional
Pengembangan Sumber Daya Pedesaan dan Kearifan Lokal Berkelanjutan di masa yang akan datang.

Wassalamu'alaikum Wr Wb.
Ketua Panitia
Poppy Arsil, S.TP, M.T, PhD
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PRODUKSI BAKTERIOSIN Bifidobacterium Bb2E DENGAN
METODE AMONIUM SULPHATE PRECIPITATION DAN UJI
PENGHAMBATANNYA TERHADAP BAKTERI MULTI DRUGS
RESISTANT (MDR)

Oleh

Dyah Fitri Kusharyati, Dini Ryandini, Pancrasia Maria Hendrati
Fakultas Biologi, Universitas Jenderal Soedirman
dfitri.k@gmail.com

ABSTRAK

Pengembangan spesies indigenous dan penerapannya untuk meningkatkan nilai tambah sumber daya
alam lokal telah dilakukan dengan tujuan mengisolasi, karakterisasi, pengembangan, dan penerapan
mikroba dalam rangka meningkatkan nilai tambah sumber daya alam lokal. Namun demikian, masih
perlu memperkaya koleksi kultur, terutama koleksi kultur potensial untuk produk fermentatif. Salah
satu mikroba potesial untuk produk fermentatif adalah Bifidobacterium Bb2E. Isolat tersebut
merupakan isolat potensial hasil isolasi dari feses bayi berumur 10 hari, dengan karakter Gram
positif, bentuk batang Y, nonmotil,anaerob, tidak membentuk spora dan memiliki kemampuan
menghasilkan senyawa antimikroba bakteriosin. Bakteriosin memiliki potensi untuk dijadikan
sebagai antibakteri dalam melawan bakteri Multi Drugs Resistant (MDR) yang merupakan jenis
bakteri yang memiliki resistensi terhadap beberapa macam antibiotik. Bakteriosin juga memiliki
manfaat dalam biopreservatif atau pengawet alami makanan. Tujuan penelitian adalah mengetahui
kemampuan isolat Bifidobacterium Bb2E dan aktivitas bakteriosinnya dalam menghambat bakteri
MDR. Metode yang digunakan adalah eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Perlakuan yang dicobakan adalah kemampuan isolat Bifidobacterium Bb2E terhadap bakteri MDR.
Parameter yang diamati adalah zona hambat terhadap pertumbuhan bakteri uji. Hasil yang diperoleh
Isolat Bifidobacterium Bb2E mampu menghambat pertumbuhan bakteri uji MDR: S. aureus, P.
aeruginosa dan E. coli dan bakteriosin Bifidobacterium Bb2E menunjukkan aktivitas penghambatan
terhadap bakteri uji MDR S. aureus, P. aeruginosa serta E. coli dengan diameter zona hambat
terbesar pada bakteri uji S.aureus sebesar 10,67 mm.

Kata kunci: Bifidobacterium Bb2E, MDR, bakteriosin, zona hambat.

ABSTRACT

The development of indigenous species and their application to increase the added value of local
natural resources has been carried out with the aim of isolating, characterizing, developing and
applying microbes in order to increase the added value of local natural resources. However, it is
still necessary to enrich the culture collection, especially the potential culture collection for
JSfermentative products. One of the potential microbes for fermentative products is Bifidobacterium
Bb2E. The isolate is a potential isolate resulting from the isolation of feces of 10-day-old infants,
with Gram positive characters, Y-shaped, non-motile, anaerobic, does not form spores and has the
ability to produce bacteriocin antimicrobial compounds. Bacteriocin has the potential to be used as
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an anti-bacterial against Multi Drugs Resistant (MDR) bacteria which is a type of bacteria that has
resistance to several kinds of antibiotics. Multi Drugs Resistant (MDR) which is a type of bacteria
that has resistance to several kinds of antibiotics. Bacteriocin also has benefits in biopreservative or
natural food preservatives. The purpose of this study was to determine the ability of Bifidobacterium
Bb2E isolates and their bacteriocin activity to inhibit MDR bacteria. The research used Completely
Randomizesd Desigm (CRD),it’s consisted the ability of Bifidobacterium Bb2 isolates to MDR
bacteria.The parameter observed the inhibitory zone to test bacterial growth. The results showed
that the Bifidobacterium Bb2E isolate was able to inhibit the growth of MDR test bacteria: S. aureus,
P.aeruginosa, E.coli and Bifidobacterium Bb2E bacteriocin showed inhibitory activity against the
MDR test bacteria S. aureus, P. aeruginosa and E. coli with the largest inhibitory zone diameter in
the S. aureus test bacteria of 10.67 mm.

Key words: Bifidobacterium Bb2E, MDR, bacteriocin, inhibitory zone.

PENDAHULUAN

Beberapa bakteriosin dari BAL yang telah dikarakterisasi adalah nisin yang dihasilkan oleh
beberapa strain Lactococcus lactis, Lactococcus A dan B dari Lactococcus lactis sub sp.cremoris,
pediocin dari Pediococcus acidilactici.Lactasin dari Lactobacillus jhonsonii, lactostrepsin dari
Streptococcus cremoris, dan Curvacin dari Lactobacillus curvatus. Bifidobacterium spp.adalah salah
satu BAL yang diketahui mampu memproduksi bakteriosin. Bakteriosin dari Bifidobacterium spp.
yang telah dipublikasi memiliki sifat antagonisme terhadap Salmonella typhimurium dan Listeria
monocytogenes.

Resistensi bakteri terhadap antibiotik yang telah ada terjadi akibat penggunaan antibiotik
yang tidak tepat, misalnya penggunaan dengan dosis yang tidak memadai, pemakaian yang tidak
teratur atau tidak kontinyu. Bakteri yang memiliki ketahana atau resistensi terhadap beberapa jenid
antibiotik dinamakan Multi Drugs Resistant (MDR). Hal ini menyebabkan upaya pemenuhan
kebutuhan antimikroba semakin mendesak. Langkah yang dapat digunakan untuk mengatasi
penyakit infeksi yang muncul akibat dari bakteri yang sudah resisten terhadap antibiotik adalah
dilakukan pencarian senyawa antimikroba baru yang lebih esektif dan efisien dalam mengatasi
permasalahan bakteri MDR (Pringgenis et al., 2015).

Salah satu alternatif yang disarankan untuk menggantikan antibiotik dalam menghambat
pertumbuhan bakteri MDR yaitu penggunaan senyawa antibakteri bakteriosin yang dihasilkan oleh
protein bakteri asam laktat (BAL). Potensi klinis bakteriosin saat ini menjadi subyek penelitian oleh
banyak ilmuwan di seluruh dunia, karena aktivitas beberapa bakteriosin terhadap bakteri Gram positif
patogen pada manusia dan hewan, termasuk MDR patogen seperti Staphylococcus aureus galur
methicillin resistant (MRSA) dan vancomycin resietant Enterococcus faecalis (VRE) (Perez et al.,
2014).

Uraian di atas menunjukkan bahwa perlunya studi khusus aktivitas bakteriosin terhadap
bakteri MDR. Salah satu spesies BAL yang dapat menghasilkan bakteriosin adalah bakteri
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Bifidobacterium spp. Hasil penelitian pendahuluan diperoleh isolat Bifidobacterium Bb2E yang
merupakan salah satu isolat dari 20 isolat yang berhasil diisolasi dari feses bayi umur 10 hari. Analisis
kekerabatan secara filogenetik terhadap isolat Bifidobacterium Bb2E telah dilakukan dan selanjutnya
diuji potensinya dalam menghasilkan eksopolisakarida dan penghambatannya beberapa bakteri
patogen. Pengembangan isolat Bifidobacterium Bb2E pertu dilakukan terus menerus. Salah satunya
adalah kemampuannya dalam menghasilkan bakteriosin yang mampu menghambat bakteri MDR.
Tujuan dari peneltian ini adalah untuk mengetahui kemampuan isolat Bifidobacterium Bb2E dan
bakteriosin yang dihasilkannya dalam menghambat pertumbuhan bakteri MDR

Kemampuan produksi bakteriosin Bifidobacterium Bb2E dengan metode Ammonium
Sulphate Precipitation dalam menghambat bakteri Multi Drugs Resistant diharapkan memberikan
informasi di dunia kesehatan bahwa bakteriosin Bifidobacterium Bb2E dapat digunakan sebagai
antimikroba alternatif untuk penanganan infeksi bakteri yang resisten terhadap obat-obatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Biologi UNSOED. selama 8
bulan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Perlakuan yang dicobakan kemampuan isolat dan bakteriosin Bifidobacterium Bb2E terhadap bakteri
uji Psudomonas aeruginosa, Escherichia coli,dan Staphylococcus aureus. Terdapat tiga kombinasi
perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang lima kali. Variabel yang diamati adalah variabel
bebas dan tergantung. Variabel bebas berupa produksi bakteriosin Bifidobacterium Bb2E. Variabel
tergantungya adalah kemampuan bakteriosin Bifidobacterium Bb2E dalam menghambat bakteri uji.
Parameter yang diamati adalah zona hambat bakteri MDR.

CARA KERJA
Aktivasi dan Pembuatan Stock Isolat Bifidobacterium Bb2E. (Usmiati dan Marwati, 2007)
Isolat Bifidobacterium Bb2E. sebanyak satu ose diinokulasikan ke dalam 10 mL medium
MRSB. Inkubasi selama 24- 48 jam pada suhu 37°C. Bakteri Bifidobacterium Bb2E yang telah aktif
kemudian dibuat stok pada medium MRSA dengan cara menggoreskan satu ose pada medium MRSA
miring dan diinkubasi selama 24-48 jam pada suhu 37°C. Peremajaan bakteri uji dilakukan sama
hanya saja menggunakan medium yg berbeda. Untuk Salmonella menggunakan SSA,
Staphylococcus menggunakan MSA dan E. coli menggunakan EMBA
Uji PenghambatanBakteriBifidobacteriumBb2E terhadap bakteri MDR (Firdaus, 2013)
Uji supernatan bebas sel dilakukan dengan menumbuhkan isolat Bifidobacterium Bb2E pada
medium MRS Broth dan diinkubasi selama 18 jam pada temperatur 37°C. Biakan Bifidobacterium
Bb2E kemudian disentrifugasi selama 10 menit kecepatan 10.000 rpm untuk mendapatkan
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supernatan bebas sel Bifidobacterium Bb2E. Supernatan bebas sel yang didapatkan kemudian
diujikan dengan bakteri uji menggunakan Kirby’s bauer. Kultur bakteri uji dikultivasi pada medium
NB diinkubasi selama 8 jam pada temperatur 37°C. Setelah diinkubasi, diinokulasikan ke dalam
medium NA secara spread plate. Kertas cakram berdiameter 6 mm yang telah ditetesi supernatan
bebas sel Bifidobacterium Bb2E sebanyak 20pL diletakkan ke dalam media NA yang telah
diinokulasikan bakteri uji. Diinkubasi selama 24 jam pada temperatur 37°C. Selanjutnya diamati dan
diukur zona hambat yang terbentuk.

Produksi dan Ekstraksi Bakteriosin kasar dari Bifidobacterium Bb2E menggunakan metode
Ammonium precipitation (Desniar, 2011; Sharmila dan Vidya, 2015).

Kultur Bifidobacterium Bb2E pada MRSA miring diinokulasikan 1 ose ke dalam MRSB 10
mL. Selanjutnya diinkubasi selama 18 jam, pada suhu 37°C. Sebanyak 1% inokulum dimasukkan
dalam medium produksi MRSB 100 mL, kemudian diinkubasi dalam shaker incubator pada suhu
37°C, 150 rpm selama 24 jam. Kultur berumur 24 jam kemudian disentrifuse dengan kecepatan
10000 rpm, selama 10 menit, pada suhu 4°C. Supernatan yang diperoleh dipisahkan dengan metode
salting out dengan menambahkan amonium sulfat. Sebanyak 100 mL filtrat kultur diendapkan secara
bertahap dengan menambahkan amonium sulfat. Larutan kemudian dihomogenkan meggunakan
magnetic stirrer dan amonium sulphate (50%) ditambahkan secara perlahan hingga akhir saturation.
Pengendapan protein bakteriosin akan terjadi seiring ditambahkannya ammonium sulphate secara
perlahan. Endapan protein kemudian dipisahkan dari cairannya dengan cara disentrifugasi pada
kecepatan 10000 rpm, selama 15 menit, dan suhu 4°C. Endapan yang diperoleh kemudian dilarutkan
dalam 0,1 M buffer fosfat pH 5,3 dengan volume + 2 mL.

Konfirmasi BAL Penghasil Bakteriosin (Kusumarwati ef al.,2014)

Konfirmasi supernatan bakteriosin dilakukan dengan pengujian aktivitas supernatan tersebut
terhadap enzim proteolitik. Bakteriosin sesungguhnya adalah supernatan yang kehilangan aktivitas
setelah direaksikan dengan enzim proteolitik. Pengujian pengaruh enzim dilakukan dengan cara
melarutkan supernatan bakteriosin sebanyak 200uL dalam 20 uL larutan enzim proteolitik (larutan
enzim dibuat dengan cara melarutkan enzim proteolitk dalam NaOH atau fosfat buffer pH 7 atau
menggunakan tenderizer. Kemudian diinkubasi pada temperatur 37°C selama 2 jam. Supernatan
diujikan pada bakteri uji dengan metode Kirby’s Bauer. Supernatan yang sensitif terhadap enzim
proteolitik tanpa zona bening yang tegas di sekitar sumuran dan kemudian dinyatakan sebagai
bakteriosin.

Uji aktivitas bakteriosin Bifidobacterium Bb2E terhadap Bakteri MDR (Bauer ef al., 1966)

Kultur bakteri uji dikultivasi pada medium NB diinkubasi selama 8 jam temperatur 37°C.
Setelah diinkubasi, diinokulasikan ke dalam medium NA secara spread plate. Kertas cakram
diameter 6 mm yang telah ditetesi larutan bakteriosin sebanyak 20 pL diletakkan ke dalam media
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NA yang telah diinokulasikan bakteri MDR uji. Diinkubasi selama 24 jam pada temperatur 37°C.
Diamati dan diukur zona hambat yang terbentuk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan karakter zona hambatnya berupa zona jernih yang terbentuk, ketiga bakteri uji
memperlihatkan karakter zona jernih yang berbeda. Pada Gambar 1 histogram diameter zona hambat
bakteri uji dengan perlakuan supernatan bebas sel dan bakteriosin Bifidobacterium Bb2E.
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2 1 bakteriosin
43 4 W Diameter zona hambat
% 25 (Bebas sel)
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PS: Psudomonas aeruginosa
SA: Staphylococcus aureus
EC: Eschrichia coli
Gambar 1. Histogram rerata diameter zona hambat bakteri uji setelah diberi perlakuan supernatan
bebas sel dan bakteriosin Bifidobacterium Bb2E.

Pada gambar terlihat bahwa daya hambat supernatan bebas sel Bifidobacterium Bb2E
terhadap tiga bakteri uji terbesar pada Staphylococcus aureus dengan diameter hambatan 11,67 mm.
Selnajutnya diikuti P.aeruginosa dan E.coli berturut-turut 9,83 mm dan 8 mm. Hambatan supernatan
bebas sel Bifidobacterium Bb2E terhadap bakteri uji sesuai dengan pernyataan Martinez et al., 2013
bahwa Bifidobacteria merupakan bakteri yang dapat menghasilkan senyawa antimikroba berupa
asam organik dan bakteriosi yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri lain. Senyawa
antimikroba yang dihasilkan mampu menghambat dan membunuh bakteri patogen.

Hasil uji Anova Pengaruh supernatan bebas sel Bifidobacterium Bb2E terhadap
penghambatan pertumbuhan ketiga bakteri uji menunjukkan hasil yang berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap terbentuknya zona hambat (Tabel 1.). Uji BNT menunjukkan bahwa kekuatan
metabolit supernatan bebas sel Bifidobacterium Bb2E terhadap pertumbuhan ketiga bakteri uji
mempunyai kemampuan berbeda yang ditunjukkan notasi yang berbeda (Tabel 2.)
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Tabel 1. Anova Pengaruh supernatan bebas sel Bifidobacterium BB2E terhadap zona hambat MDR
Pseudomonas aeruginosa, Staphylococus aureus, dan E. coli

SK db JK KT F hitung F tabel
5% 1%
Perlakuan 2 40,833 20,416 33,468** 3,68 6,36
Galat 15 9,167 0,61
Total 17 =793

Keterangan ** berbeda sangat nyata

Tabel 2. Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Pengaruh supernatan bebas sel Bifidobacterium BB2E
terhadap zona hambat MDR Pseudomonas aeruginosa, Staphylococus aureus, dan E. coli

E. coli P.aeruginosa  S.aureus  notasi
Perlakuan Rata-rata 8 9,83 11,67
E. coli 8 0 a
P.aeruginosa 9,83 1,83 0 b
S.aureus 11,67 3,67 1,84 0 e

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata BNT 5% 0,952

Pada Tabel 2. terlihat kemampuan penghambatan terbesar oleh isolat Bifidobacterium Bb2E
ditunjukkan dengan rerata diameter zona hambat berturut turut S.aureus, P.aeruginosa, E.coli adalah
11,67 mm, 9,83 mm dan 8 mm. Kemampuan isolat dalam menghambat pertumbuhan bakteri uji
berbeda-beda tergantung jenis isolat dan kandungan nutrisi dalam medium. Kemampuan
penghambatan ini disebabkan supernatan bebas sel mengandung komponen antimikroba diantaranya
asam laktat, asam asetat diasetil, hidrogen peroksida dan bakteriosin (Ruzanna, 2011).

Gambar 2. gasya Hambat Supematan bebas sel Bifidobacterium spp. tcrhadEag bakteri MDR
Pseudomeonas aeruginosa (PS), Staphylococcus aureus (SA), dan Eschericia coli (EC)
Isolat Bifidobacterium Bb2E yang berpotensi menghambat bakteri uji MDR selanjutnya
dikultivasi untuk menghasilkan bakteriosin. Produksi bakteriosin kemudian diuji daya hambatnya
terhadap ketiga bakteri uji. Uji penghambatan bakteriosin terbesar berturut turut S. aureus, P.
aeroginosa, E. coli adalah 10,67; 9,83 dan 7,33 mm. Uji daya hambat bakteriosin terhadap bakteri
uji menunjukkan hasil yang berbeda beda. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
adalah konsentrasi bakteriosin, struktur dinding sel target, faktor suhu, pH medium dan ketebalan
medium (Zhao et al.,2015).
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Hasil uji Anova Pengaruh bakteriosin Bifidobacterium Bb2E terhadap penghambatan
pertumbuhan ketiga bakteri uji menunjukkan hasil yang berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
terbentuknya zona hambat (Tabel 3.). Uji BNT menunjukkan bahwa kekuatan bakteriosin
Bifidobacterium Bb2E terhadap pertumbuhan ketiga bakteri uji mempunyai kemampuan berbeda
yang ditunjukkan notasi yang berbeda (Tabel 4.)

Tabel 3. Anova Pengaruh Bakteriosin Bifidobacterium BB2E terhadap zona hambat MDR
Pseudomonas aeruginosa, Staphylococus aureus, dan Escherichia coli

SK db JK KT F hitung F tabel
5% 1%
Perlakuan 2 36,11 18,055 41,99** 3,68 6,36
Galat 15 6,5 0,43
Total 17 42,61 KK=7,06%
** berbeda sangat nyata

Tabel 4. Uji Beda Nyata Terkecil Pengaruh Bakteriosin Bifidobacterium BB2E terhadap zona
hambat MDR Pseudomonas aeruginosa, Staphylococus aureus, dan Escherichia coli

E. coli P.aeruginosa  S.aureus _ notasi
Perlakuan Rata-rata 71,33 9,83 10,67
E. coli 7,33 0 a
P.aeruginosa 9,83 2:53 0 b
S.aureus 10,67 3,34 0,84 0 c

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata
BNT 5% 0,796

Pada Tabel 4. terlihat kemampuan penghambatan terbesar oleh bakteriosin isolat
Bifidobacterium Bb2E ditunjukkan dengan rerata diameter zona hambat berturut turut S.aureus,
P.aeruginosa, E.coli adalah 10,67 mm, 9,83 mm dan 7,33 mm. Hasil uji daya hambat menunjukkan
penghambatan lebih rendah terhadap E. coli dibandingkan dengan S.aureus dan P. aeruginosa . Hal
ini disebakan perbedaan struktur dinding sel antar bakteri uji.

PS SA EC
Gambar 3. Daya Hambat Bakteriosin Bifidobacterium spp. terhadap bakteri MDR
Pseudomeonas aeruginosa (PS), Staphylococcus aureus (SA), dan E. Coli (EC)

Berdasarkan Martinez et al. (2013), bakteriosin Bifidobacterium mampu menghambat
pertumbuhan beberapa bakteri Gram negatif dan Gram positif. Akan tetapi, daya kerja bakteriosin
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terhadap bakteri uji juga dipengaruhi oleh struktur dinding seldari bakteri uji. Bakteriosin
Bifidobacterium Bb2E menunjukkan hasil daya hambat yang lebih tinggi terhadap bakteri Gram
positif S. aureus dibandingkan dengan bakteri P.aeruginosa dan E.coli. Berdasarkan Usmiati dan
Marwati (2007), resistensi bakteri Gram negatif oleh aktivitas antibakteri bakteriosin lebih tinggi
dibandingkan dengan Gram positif, karena struktur dinding selnya memiliki komposisi
lipopolisakarida (LPS), lipoprotein, dan fosfolipid yang lebih tinggi dibandingkan Gram positif.
Struktur dinding bakteri Gram positif yang lebih sederhana memudahkan aktivitas bakteriosin.

Aktivitas bakteriosin terhadap Gram negatif tampak pada saat intergitas membran luar
bakteri terganggu misalnya oleh tekanan osmotik, pH rendah, adanya deterjen, agen pengelat, getaran
listrik, dan tekanan tinggi. Hal ini karena membran luar bakteri Gram negatif bersifat lebih protektif
mencegah lintasan molekul-molekul yang berukuran melebihi 700 Da, sehingga nisin yang
berukuran 3353 Da tidak mampu mencapai tempat aksinya.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Isolat Bifidobacterium Bb2E mampu menghambat
pertumbuhan bakteri uji MDR : S. aureus, P.aeruginosa dan E.coli Bakteriosin Bifidobacterium
Bb2E menunjukkan aktivitas penghambatan terhadap bakteri uji MDR S. aureus, P.aeruginosa dan
E.coli dengan diameter zona hambat terbesar pada bakteri uji S.aureus sebesar 10,67 mm.
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Selanjutnya kami mohon Kehadiran Bapak/lbu untuk mengikuti Seminar dan

umnreqf-ntnqlkﬂn makalah sesuai denoan ,dwal terlam

Demikian surat anhPﬂ’mhuan ini_atag nerhatian dan I(Pﬂa samanva disampa aikan terimakasih.

i = e

Ketua Panitia,

Poppy Arsil, S.TP., M.T., Ph.D.
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Lampiran. Susinan Acara Rangkaian Kegiatan Seminar Nasional Pengembangan Sumber
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Daya Perdesaan dan Kearifan L.okal Berkelanjutan IX Tahun 2019

Hari Pertama, 19 Navember 2019

8-8.30 registrasi
R 30 MC memulai acara
8.40 Tari Rokyan Banyumasan
8.45 Opening MC sambutan
8 50 Lagu Kebangsaan Indonesia Raya (Dirigen Thu Titis W)
8.55-09.30 Sambutan-Sambutan ;
1 Ketua LPPM
2. Rektor [Insoed (sekaligiis meresmikan acara dengan kentongan)
3. Pemberian Kenang-Kenangan alau Souvenir oleh Rektor kepada seluruh
Invited speakers
4. Foto bersama :
a. Sesi Foto dengan rektor
b. Sesi Foto dengan peserta
09 30- 9.45 Coffebreak
9.45- 11.15 Keynote Speaker Sesi |
Prof. Lyn Parker, Prof. Raihani dan Prof. Wiwik
Maderator: Ihii Nuri Yeni FISIP
11.15-12.15 Paralel Sesi 1 (dibagi dalam 7 ruangan)
12.15-13.00 ISHOMA
13.00-15.00 Kevnote Speaker Sesi 2
Prof. Irwandi, Assoc. Prof Anuchita, Prof. Nguyen The Hung, dan Prof. Lukas
Moderator: Ibu Popy Arsil
15.00-15.30 ISHOMA
15.30-18.00 Paralel Sesi 2 (dibagi 7 ruangan)

Hari Kedua, 20 19 Novembher 2019

08.00-08.30 Registrasi
08.30-12.30 Sesi Paralel
12.30-13.30 ISHOMA

13.30-17.00 Sesi Paralel (lanjutan)
17.00 Penutupan
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